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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode pengajaran
yang digunakan dalam penggaran bahasa Arab di MTsN | Godean tahun
pelgjaran 2007 — 2008, yang meliputi: metode pengajaran yang digunakan dalam
penggjaran (X1), implementass metode penggaran tersebut (X2) dan prests
belgjar (Y).

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
mengambil latar di MTsSN | Godean. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan beberapa teknik, yaitu: teknik observasi, teknik wawancara, teknik
dokumentsi, teknik angket dan tes. Analisis data menggunakan dua metode
analisis yaitu metode analisis kualitatif atau deskripsi yang berdasarkan dari
jawaban responden yang dimaksud untuk mendukung hasil analisis kuantitatif,
dan metode analisis kuantitatif merupakan analisis statistik sistematis yang
dipergunakan untuk menyajikan kebenaran hipotesis dalam penelitian ini dan alat
analisis yang dipergunakan adalah analisis Regresi Linear Berganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) metode yang digunakan dalam
penggjaran bahasa Arab di MTsN | Godean adalah metode ceramah plus yang
tediri dari metode ceramah, metode Tanya jawab, dan metode latihan/tugas, (2)
metode tersebut digunakan di setiap sub materi bahasa Arab baik hiwar, giro’ah,
tarkib maupun tamrinat. (3) metode pengajaran memberikan kontribusi yang
positif dan signifikan terhadap prestasi belgar siswa bahasa Arab di MTsN |
Godean, dengan koefisien harga F regresi sederhana sebesar 4,198 yang lebih
besar daripada harga F regresi pada tabel dengan dergjat kebebasan (db) 1 dan 69
pada taraf signifikans 5% adalah 4,00, implementass metode pengajaran
memberikan kontribusi terhadap prestas belgar siswa bahasa Arab di MTsN |
Godean, dengan koefisien harga F regresi sederhana sebesar 7,559 yang lebih
besar daripada harga F regresi pada tabel dengan dergjat kebebasan (db) 1 dan 69
pada taraf signifikansi 5% adalah sebesar 4,00, metode penggjaran dan
implementsinya secara bersama-sama memberikan kontribusi yang positif dan
signifikan terhadap prestasi belgjar siswa bahasa Arab MTsN | Godean, dengan
koefisien harga F regresi ganda sebesar 3,807 yang lebih besar daripada harga F
regresi pada tabel dengan dergjat kebebasan (db) 2 dan 68 pada taraf signifikansi
5% adalah sebesar 3,15, dan besarnya sumbangan relatif dalam persen (SR%)
masing-masing variable bebas adalah 7,451% untuk metode penggjaran dan
92,549% untuk implementasi metode pengajaran. Sedangkan besarnya sumbangan
efektif kedua variable bebas adalah sebesar 10,070%, yang artinya masih ada
sebanyak 89, 93% variable lain yang mempengaruhi prestasi belgjar bahasa Arab
yang belum diteliti dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan dari hasil
anadlisis di atas bahwa penggunaan metode pengagjaran yang digunakan dalam
pengajaran bahasa Arab tidak efektif dengan melihat hasil hitung korelasi dengan
cara uji bersama (regresi ganda) sebesar 0,314.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



KATA PENGANTAR

HAJS‘C’AAJS‘A\&”M

Alhamdulillahirobbil’aamin. Setelah melalui proses panjang yang
melelahakan dengan menyita banyak waktu, tenaga, pikiran dan biaya, akhirnya
penulisan skripsi ini dapat terselesaikan. Segala puji dan syukur sudah
sepantasnya penulis panjatkan ke hadirat Allah Penguasa Alam Semesta, karena
hanya dengan berkah dan karunia dari-Nya semuaini dapat terwujud.

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis telah berhutang budi kepada
banyak pihak. Semuanya telah membantu penulis, baik secara langsung maupun
tidak langsung, teknis maupun non-teknis, sehingga dapat memperlancar
penyelesaian skripsi ini. Oleh karenanya, perkenankanlah penulis memberikan
penghormatan dan penghargaan kepada mereka.

Pertama, kepada Bapak Prof. Dr. Sutrisno, M. Ag. Selaku DEKAN Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga dan Bapak Drs. H. Zaena Arifin, M. Ag. selaku
Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab.

Kedua, kepada Bapak Drs. Maksuddin, M. Ag. selaku pembimbing, penulis
haturkan rasa terima kasih yang tak terhingga atas segala kebakan, dan
kesediaannya membimbing penulis selama ini di tengah-tengah kesibukan beliau.
Di bawah bimbingan beliau, skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

Ketiga, kepada Bapak Drs. Dudung Hamdun, M. Si. Atas pengarahannya
kepada penulis dalamn mengikuti akademik perkuliahan dari awal penulis

mengenyam bangku perkuliahan sampai sekarang di akhir masa perkuliahan.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Xi



Ucapan terima kasih pula kepada Bapak Kepaa Madrasah Tsanawiyah
Negeri | Godean, Bapak Drs. Djumadi, M. Ag. dan Bapak Kepala Tata Usaha
Bapak Drs. Sutono Wiyadi yang telah memberikan izin kepada penulis untuk
mengadakan penelitian di MTsN | Godean dan membantu penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Ucapan terima kasih kepada Bapak dan Ibu guru khususnya Ibu Wasiah
selaku guru bahasa Arab di MTSN | yang telah banyak membantu dan
mel uangkan waktunya dalam penelitian ini.

Dan tak luput penulis haturkan ribuan terima kasih kepada keluarga,
almarhum Ayahanda H. M. Nashruddin, semoga Allah SWT memberikan tempat
disisi-Nya. Ibundatercinta Hj. Siti Masithah, sujud hormat penulis persembahkan.
Serta kepada Kakanda tercinta Cicih Kurniash, dan Kakanda Abdul Wahid
hormat penulis haturkan, yang selalu memberikan dukungan dan moril dan
materil, karena tanpa dukungan mereka penulis tidak dapat melangkah sampai
disini.

Ucapan terima kasih pula penulis ucapkan kepada teman-teman satu angkatan
dan para sahabat sehati, terutama Miftahul Huda, Arif Prabowo, Ahmad Rifai,
Siti Nurkhatifah dan kepada semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu
persatu, penulis ingin mengucapkan terima kasih atas jasa-jasa mereka kepada

penulis.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Xii



Akhirnya, rasa terima kasih tak terhingga kepada seseorang yang sudah

banyak membantu dalam penyelesaian skripsi ini, tidak akan penulis lupakan

semua jasa, kebaikan dan kesabarannya.

Y ogyakarta, 4 Februari 2008

Penulis

Oban Shobari

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Xiil



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot e e e e e e [
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN....ciii e, I
HALAMAN NOTA DINASPEMBIMBING .......ccviiiiiiiii e, i
HALAMAN NOTA DINASKONSULTAN ...coiiiiiiii e, 1V
HALAMAN PENGESAHAN ... e e Vi
HALAMAN MOTTO ..o e et e eae e VI
HALAMAN PERSEMBAHAN ... e viii
KATA PENGANTAR Lo e e e Xi
DAFTAR TABEL ... e e e e XVi
DAFTARGAMBAR ... i e, XV
BAB | PENDAHULUAN ... e e 1
A. Latar BelakangMasalah ................ccooveiviiiiiiieen. 1
B.Rumusan Masalah ..o 5
C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian ...............cocoovviveiienns 5
D.Kaian Pustaka ..........ouuieiieiiiiii e 6
FoHIPOMESIS .. 27
G. Metode Penelitian ..........cccoovviiiiiii e 28
H. SistimatikaPenulisan .............coocoviiiiiiiiii .. 32
BABII GAMBARAN UMUM MADRASAH ........cciiiiiii e, 33
A Letak GEOGIafiS ... v.v e ettt e e e e 33
B.Sgarah SIngKat ..........coooiiiiii 33
C. Struktur Organisas Madrasah .............ccoovevviiveveeenn. 37
D. Gurudan Karyawan ............coovov i e e e, 38
E. Siswa .. i .. ..« . RRREEEES 5O
F. Saranadan Prmma ............................................... 41
G. Proses Penggjaran Bahasa Arab di MTsN | Godean ............ 43
BAB Il METODE PENGAJARAN BAHASA ARAB DI MTsN |
GODEAN. ..o e e 46
A. Metode Pengajaran yang Dominan Digunakan Guru Dalam
Pengajaran Bahasa Arab di MTsN | Godean .................. 46
B. Implementas Metode Penggjaran yang Digunakan Dalam
Pengajaran Bahasa Arab di MTsSN | Godean .................. 49
C. Efektivitas Metode Penggjaran yang Digunakan Guru
Dalam Pengajaran Bahasa Arab di MTsN | Godean ......... 52
1. Penyagjian Data .. PP+ 4
2. Deskripsi Hasll Penelltlan ..................................... 56
a MetodePengajaran ............covviiiiiii i 57

b. Implementasi Metode Penggjaran ........................ 59

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Xiv



C. Prestasi Belgjar ........ccoovvvve i,
3. Persyaratan Uji HIPOtESIS .......ovvviiiii i
a Uji NormalitaS........coovov i
b. Uji HOMOGINItas ..o,
C. Uji LINGaritaS .......ovvveie i e e
4. Penetapan Teknik Uji HIipotesiS ..........c.coiviiiiinnnenn.
5. Analisis Hasil Penelitian dan Pengujian Hipotesis .........
a. AnalisisHasil Pendlitian .............ccooovii i,
b. Pembahasan Hasil Analisis...........ccoovvveiivennnn.
C. Pengujian HIpOteSIS ......cvviviii e,

BAB IV PENUTUP ... e e,
C. KataPenutup .......cooeoiiiiie i e

LAMPIRAN-LAMPIRAN ...
CURICULUM VITAE ..o

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

XV



Tabel 1
Tabel 2

Tabel 3

Tabel 4
Tabel 5

Tabel 6
Tabel 7
Tabel 8
Tabel 9
Tabel 10

Tabel 11

Tabel 12

Tabel 13
Tabel 14

DAFTAR TABEL

:Jumlah siswa MTsN | Godean tahun pelajaran 2007/2008.
: Pekerjaan orang tua siswa MTsN | Godean tahun pelajaran

2007/2008.

: Data asal siswa MTsN | Godean per Kecamatan tahun pelajaran

2007/2008.

: Daftar inventaris MTsN Godean per-31 Juli 2007
: Daftar nama-nama siswa MTsN | Godean yang ditetapkan sebagai

subyek penelitian.

: Data skor variabel X;, X, dan Y.

- Distribusi frekuensi skor metode pengajaran.

: Distribusi frekuensi skor implementasi metode.

- Distribusi frekuensi skor prestasi belajar.

: Hasil uji statistik chi kuadrat untuk menentukan tingkat kenormalan

data

: Ringkasan hasil analisis regresi antara metode pengajaran dengan

prestasi belajar
Ringkasan hasil analisis regresi antara implementasi metode
Pengajaran dengan Prestasi Belajar.

: Ringkasan hasil analisis regresi ganda
: Ringkasan hasil analisis regresi linear berganda

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta XVi



Gambar 1
Gambar 2
Gambar 3
Gambar 4

DAFTAR GAMBAR

: Diagram organisasi MTsN | Godean.

. Histogram sebaran frekuensi metode pengajaran.

: Histogram sebaran frekuensi implementsi metode.
: Histogram sebaran frekuensi prestasi belgjar.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

XVii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ditilik dari fungsinya, bahasa merupakan alat komunikasi dan penghubung
dalam pergaulan manusia sehari-hari, baik antara individu dengan individu,
individu dengan masyarakat, dan masyarakat dengan bangsa tertentu. Dengan
mengkomunikasikan dan menyampaikan maksud tertentu dan mencurahkan suatu
peranan tertentu kepada orang lain, agar dapat dipahami, dimengerti, dan
merasakan segala sesuatu yang ia aami.’ Definis lain dari bahasa yang
diungkapkan oleh Syekh Mushtofa al-Ghulayain, yaitu suatu kalimat yang
diungkapkan oleh sekerumun orang untuk menyatakan maksudnya.?

Secara historis, bahasa Arab masuk ke wilayah nusantara dapat dipastikan
bersamaan dengan masuknya agama Islam, karena bahasa Arab sangat erat
kaitannya dengan berbagai bentuk peribadatan dalam Islam di samping
kedudukannya sebagai bahasa kitab suci, hadits, dan kitab-kitab lainnya.’

Sebagaimana perkataan Umar bin Khatab r. a.: "Hendaklah kamu sekalian tamak

! Soeparno, Dasar-dasar Linguistik Umum, (Y ogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002), him.5.

2 gSyekh Mushtofa a-Ghulayain, Jaami'ud Durus Al-"arobiyah, (Birut: Maktabah al-
‘ashriyah, 2005), him. 9.

3 Ahmad Fuad Efendy, Metodologi Pngajaran Bahasa Arab, (Maang: Misykat, 2005), him.
22.
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(keranjingan) mempelgjari bahasa Arab, karena bahasa Arab itu merupakan
bahagian dari agamamu"*

Artinya, setiap orang yang hendak memahami hukum-hukum (gjaran) Islam
dengan baik haruslah mempelgjari bahasa Arab.

Kenyataan lain, bahwa bahasa Arab dalam fase perkembanganannya telah
dijadikan sebagai bahasa resmi dunia internasional, maka tidak berlebihan jika
pengajaran bahasa Arab perlu mendapatkan penekanan dan perhatian mulai dari
tingkat dasar sampai pada lembaga pendidikan Islam tinggi.

Di lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti Madrasah Tsanawiyah dan
Madrasah Aliyah, bahasa Arab telah menjadi komponen pilihan pokok pengajaran
bahasa asing, di samping bahasa Inggris.”

Demikian halnya di MTsN | Godean yang merupakan lembaga pendidikan
Islam lanjutan pertama yang di dalam kurikulumnya memasukkan mata pelgjaran
bahasa Arab sebagai mata pelgaran wajib, dan merupakan mata pelgjaran yang
mendukung mata pelgaran Agama Islam lainnya, seperti Qur'an-hadits, Figh,
Akidah-akhlak dan lain-lain.

MTsN | Godean sebagai lembaga pendidikan Islam sudah barang tentu
mengharapkan para siswanya mampu menguasai Semua mata pelgjaran yang
digjarkan di madrasah, khususnya mata pelgjaran yang berciri khas Islam, mata

pel gjaran bahasa Arab salah satunya.

* Prof. Dr. Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Y ogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2004), him. 7.

® Drs. H. Tayar yusuf, dan Drs. Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa
Arab, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), him. 188.
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Dalam praktek pembelgarannya, pelgaran bahasa Arab di MTsN | Godean
dianggap momok oleh para siswa® dan mereka menganggap pelajaran bahasa
Arab kurang begitu penting karena pelgjaran bahasa Arab bukan salah satu mata
pelgjaran yang diujikan daam UNAS, dan prestasi belgjar bahasa Arab siswa
masih jauh dari yang diharapkan.” (Pendliti tidak bisa menyajikan data secara
tertulis, tapi peneliti sungguh tahu akan data rata-rata prestasi belgjar siswa bahasa
Arab di MTsN | Godean karena peniliti pernah melaksanakan kegiatan praktek
pengajaran lapangan di MTsN | Godean).

Penjabaran masalah di atas, merupakan solusi untuk memecahkan masalah
tersebut dengan kembali mengkaji komponen-komponen belajar menggjar, yang
meliputi tujuan pengagjaran, bahan pengagaran, metode penggaran, aat, dan
evaluasi.

Salah satu dari komponen belgjar mengajar yaitu, metode pengajaran
memegang peranan yang sangat penting karena metode pengajaran menentukan
keberhasilan suatu penggjaran. Dalam proses pengajaran bahasa Arab kemahiran
seseorang dalam bahasa Arab tidak menjamin kemahirannya mengajarkan bahasa
tersebut kepada orang lain, mahir berbahasa adalah suatu hal dan mahir
mengajarkan bahasa adalah hal yang lain. Seorang guru bahasa Arab harus
menguasal  setidak-tidaknya tiga hal, yaitu: (1), kemahiran bahasa Arab, (2),
pengetahuan tentang bahasa dan budaya Arab, (3), keterampilan mengajarkan

bahasa Arab. Oleh sebab itu dalam mengajarkan bahasa Arab seorang guru harus

%Wasiah, I1bu Guru Bahasa Arab MTsN | Godean, Wawancara Pribadi, Godean, 10 Mei
2007.

’Ibid, 21, Mei 2007.
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dapat memilih metode yang tepat demi tercapainya tujuan yang diharapkan, di
lain itu siswa berbeda kemampuan. Tepat tidaknya guru memilih metode
pengajaran adalah salah satu faktor keberhasilan seorang guru.®

Jadi metode pengajaran sangat penting untuk dikuasai oleh seorang guru,
karena kedudukan metode dalam proses belgjar menggjar, adalah sebagai berikut:
(1) metode seabagal alat motivasi ekstrinsik, (2) metode sebagai strategi
pengajaran, (3) metode sebagai alat untuk mencapai tujuan.®

Dengan deskripsi permasalahan penggjaran bahasa Arab di MTSN |
Godean tersebut, peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian di MTsN |
Godean yang memfokuskan pada kajian metode pengajaran yang digunakan
dalam penggaran bahasa Arab di MTsSN | Godean. Artinya peneliti ingin
mengetahui sejauh mana efektifitas metode yang digunakan di MTsN | Godean
dalam meningkatkan kemampuan siswa atau pencapaian prestasi belgar siswa
dalam pembel gjaran bahasa Arab.

Dikarenakan ketidakmampuan peneliti untuk meneliti seluruh komponen-
komponen belgar mengajar, maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian
hanya salah satu dari komponen-komponen belgjar mengajar, yaitu: (1) unsur
metode, yang mana terdapat beberapa unsur didalamnya yaitu metode itu sendiri,
dan implementasinya dalam proses pengajaran.

Oleh karena itu, yang dimaksud penegasan judul di atas adalah efektivitas

metode pengajaran bahasa Arab di MTsN | Godean penting untuk dikaji dan

8 Ahmad Fuad Efendy, Metodologi Pengajaran........, him.1

® Drs. Syaiful Bahri Djamarah, dan Drs. Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), him. 72.
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diteliti, dikarenakan para siswa menganggap bahasa Arab sebagai momok,
pelgjaran bahasa Arab merupakan satu pelgaran yang tidak penting dipelgjari
karena tidak diujikan dalam UNAS dan prestas belgjar bahasa Arab siswa jauh

dari yang diharapkan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, peneliti dapat

merumuskan sebagai berikut:

1. Metode-metode apa sgja yang dominan digunakan oleh guru dalam
pengajaran bahasa Arab di MTsN | Godean?

2. Bagamana implementass metode-metode pengagjaran tersebut dalam
pengajaran bahasa Arab?

3. Bagaimana keefektifan metode-metode yang digunakan guru bahasa Arab?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui metode-metode yang digunakan guru dalam pengajaran
bahasa Arab.

2. Untuk mengetahui implementas metode-metode pengajaran yang digunakan
dalam materi bahasa Arab.

3. Untuk mengetahui keefektifan metode-metode yang digunakan guru dalam

pengajaran bahasa Arab.
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K egunaan penelitian ini yaitu:

1. Memberikan kontribusi berupa sumbangan pemikiran bagi MTsN | Godean
pada khususnya dan sekolah-sekolah lain pada umumnya dalam meningkatkan
mutu pengajaran bahasa Arab.

2. Sebaga bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan selanjutnya dalam
kaitannya dengan upaya peningkatan mutu pengajaran bahasa Arab di MTsN |

Godean pada khususnya, dan sekolah-sekolah lain pada umumnya.

D. Kajian Pustaka
Terdapat beberapa hasil penelitian (skripsi) yang menjadi pedoman dan
membantu peneliti dalam melakukan penelitian, adapun skripsi tersebut:

Skripsi saudara Imran yang membahas tentang keefektifan metode langsung
dalam penggjaran bahasa Arab dan hambatan-hambatan yang dihadapi dalam
proses belgjar mengagjar dengan menggunakan metode langsung. Penelitian ini
dianalisis dengan teknik deskriptif analisis dan mean. Hasil dari penelitian
tersebut bahwa pengajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode langsung di
Madrasah Aliyah Keagamaan Raudhotul Ulum cukup baik dan metode langsung
tersebut sudah cukup efektif diterapkan dalam mengajar bahasa Arab, dengan
melihat hasil nilai rata-rata tes penelitian sebesar 7, 04

Skrips saudara Suprgja yang membahas tentang efektivitas penggunaan
metode langsung tehadap pembelajaran kosakata, penelitian tersebut merupakan
studi eksperimen, dan pengolahan data menggunakan uji t. Hasil dari penelitian

ini terdapat perbedaan antara siswa yang belgar dengan menggunakan Metode
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Langsung (Direct Method) dengan siswa yang belgar tanpa menggunakan
Metode Langsung. Hasil uji t menunjukkan bahwa harga t hitung memiliki nilai
2,96, sedangkan hargat tabel menunjukkan nilai 2,00 pada taraf signifikansi 5%
dan 2,66 padataraf signifikansi 1% dengan derajat kebebasan (db) 58. Jadi hargat
hitung lebih besar dari hargat tabel, baik pada taraf signifikansi 5% ataupun 1%.
Dengan demikian perhitungan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Metode
Langsung (Direct Method) efektif dan memberikan pengaruh pada pembelgjaran
Mufradat (kosakata) bahasa Arab.

Skripsi lainnya, yaitu skripsi saudari Sudianti, skripsi ini membahas tentang
efektivitas metode Stryp Story terhadap pembelgaran membaca pemahaman
bahasa Arab, penelitian ini merupakan penelitan eksperimen. Analisis data
menggunakan uji t. Hasil yang diperoleh dalam perhitungan uji signifikans (t
hitung) yaitu 4.43 yang lebih besar dari t tabel 2.00 pada taraf signifikansi 5% dan
2.66 pada taraf signifikansi 1%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode
Stryp Story efektif terhadap pembelgjaran membaca pemahaman bahasa Arab.
Berdasarkan kedua hal di atas, maka metode Stryp Story dapat dijadikan salah
satu alternatif dalam mengajarkan bahasa Arab.

Perbedaan antara penelitian ini dengan beberapa penelitian di atas bahwa
penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif, lingkup pembahasannya tentang efektivitas metode pengajaran bahasa
Arab ditinjau dari alasan pemilihan metode pengajaran, implementasinya dalam
proses pengajaran, dan materi yang digjarkan. Penelitian ini dianalisis dengan

menggunakan teknik regresi linear berganda, dengan tujuan untuk mengetahui
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kontribusi yang diberikan oleh metode pengagjaran dan implementsinya terhadap

prestas belgjar.

E. Landasan Teori
1. Metode Pengajaran

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Prof. Mahmud Y unus (1942):

Balal) (e ) Ay jhal)

" Metode lebih penting dari materi *. *°

Ungkapan di atas merupakan suatu pernyataan yang patut direnungi karena
pada masa lalu ada semacam anggapan yang cukup menyesatkan bahwa
penguasaan materi ilmu merupakan suatu jaminan kemampuan bagi seseorang
untuk mengagjarkan ilmu tersebut kepada siapapun juga. Namun, kenyataan
menunjukan bahwa seseorang yang cukup pintar dan menguasai suatu ilmu
tertentu ternyata acap kali menemui semacam batu sandungan dalam
mengomunikasikan ilmu tersebut secara efektif, ** artinya kemahiran seseorang
dalam suatu bahasa tidak menjamin kemahirannya mengajarkan bahasa tersebut
kepada orang lain.

Banyak kita temukan di beberapa literatur apa definisi dari metode, dengan
vers yang berbeda-beda tetapi substansi dari intinya sama, antara lain menurut

Edward Anthony (1963) memberikan definiss dari metode yaitu, rencana

%prof, Dr. Azhar Arsyad, Bahasa Arab Dan Metode Pengajarannya, (Y ogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2004), him. 66.

1 1bid, him. 66.
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menyeluruh penygjian ilmu secara sistematis berdasarkan pendekatan yang
ditentukan.*

Definisi lain dari metode yaitu rencana menyeluruh yang berkenaan
dengan penygjian materi secara teratur, dan tidak saling bertentangan dengan
bagian yang lain dan kesemuanya berdasarkan atas pendekatan yang telah
ditentukan.™® Dan terdapat definisi lain dari metode, yaitu alat untuk mencapai
tujuan pengajaran.'*

Metode adalah jalan atau cara yang ditempuh oleh guru untuk menyampaikan
pelgjaran kepada siswa. Metode memberikan rasa stabil semacam
kepercayaan / keyakinan pada murid dan guru dalam proses belgjar mengajar.
Oleh karena itu peranan metode mengajar sebagal alat untuk menciptakan proses
mengajar dan belgar. Dengan kata lain terciptalah interaksi edukatif. Dalam
interaksi ini guru berperan sebagal penggerak atau pembimbing, sedangkan siswa
berperan sebagai penerima atau yang dibimbing. Proses interaksi ini akan berjalan
baik kalau siswa banyak aktif dibandingkan dengan guru. Oleh karena itu metode
mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belgjar

siswa ¥

2 Ahmad Fuad Efendi, Metodologi....., him. 6.

2 Dra Hj. Radliyah Zaenuddin, M. Ag. Metodologi & Strategi Alternatif Pembelajaran
Bahasa Arab, (Y ogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), him. 31.

14 Drs. Syaiful Bahri Djamarah, dan Drs. Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Y akarta:
Rineka Cipta, 2006) him. 75.

> Dr. Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2005), him. 76.
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Guru harus memikirkan metode yang tepat dalam bahan pelgjaran itu, dan
menjadikan susunan bahan pelgaran itu sebaga mata rantai sambung
menyambung. Untuk mengajarkan suatu mata pelgjaran, tidak cukup hanya
dengan satu metode sgja. Tepat tidaknya guru dalam memilih metode pengajaran
adal ah salah satu faktor keberhasilan seorang guru dalam proses pengajaran.

Ada beberapa faktor yang harus dijadikan dasar pertimbangan pemilihan
metode mengajar. Dasar pertimbangan itu bertolak dari faktor-faktor sebagai
berikut: (i) Berpedoman pada tujuan, (ii) Perbedaan individual anak didik, (iii)
Kemampuan guru, (iv) Sifat bahan pelgjaran, (v) Situas kelas, (vi) Kelengkapan
fasilitas, dan (vii) Kelebihan dan kelemahan metode. ™
2. Jenis Metode Pengajaran

Metode pengajaran adalah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya penggjaran. Di sini penulis
akan memaparkan empat jenis metode mengajar yang digunakan oleh guru dalam
mengajar bahasa Arab di MTsN | Godean.

a Metode Ceramah

Menurut Kadiyono Mertodiharjo (1980: 1) yang dimaksud dengan metode
ceramah adalah suatu cara penyampaian informasi melalui penuturan dan
penerangan lisan oleh guru kepada siswanya. Pengertian ini sesuai dengan
pendapat Winarno Surachmad yang dikutip oleh Suryasubrata (1997:1)
mengatakan bahwa ceramah sebagai metode mengajar ialah penerangan dan

penuturan secara lisan oleh guru terhadap kelasnya. Sedangkan Sriyono,

16 Drs. Syaiful Bahri Djamarah, M. Ag. Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif
suatu pendekatan teoritis psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 233.
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berpendapat bahwa metode ceramah adalah penuturan atau penjelasan guru secara
lisan, dimana dalam pelaksanaannya guru dapat menggunakan alat bantu
mengajar untuk memperjelas uraian yang disampaikan kepada murid-muridnya.’

Ceramah merupakan metode yang paling umum digunakan dalam
pembelgjaran, dan merupakan metode tradisional,*® karena sejak dulu metode ini
telah dipergunakan sebagai alat komunikas lisan antara guru dengan anak didik
dalam proses belgjar mengajar. Meski metode ini lebih banyak menuntut keakifan
guru dari anak didik, tetapi metode ini tetap tidak bisa ditinggalkan begitu sgja
dalam kegiatan pengajaran. Apaagi dalam pendidikan dan pengajaran tradisional,
seperti di pedesaan yang kekurangan fasilitas.

Cara mengajar dengan ceramah dapat dikatakan juga sebagai teknik kuliah,
merupakan suatu cara mengajar yang digunakan untuk menyampaikan keterangan
atau informas atau uraian tentang suatu pokok persoalan serta masalah secara
lisan.'® Metode ini tidak senantiasa jelek bila penggunaannya betul-betul
disigpkan dengan baik, didukung dengan alat dan media, serta memperhatikan
batas-batas kemungkinan penggunaannya.

Dengan metode ceramah, peranan guru sangat dominan, guru sebagai subyek
penyampai informasi, guru merupakan pusat perhatian, guru lebih banyak

berbicara sedangkan murid hanya mendengarkan atau mencatat hal-hal yang

Y Haryanto, M. Pd. DKk, Strategi Belajar Mengajar, (Y ogyakarta: Fakultas [Imu Pendidikan
Universitas Negeri Y ogyakarta, 2003), him. 29.

8 Dr. E. Mulyasa, M. Pd. Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: Rosdakarya, 2005), him. 114.

Drs. Syaiful Bahri Djamarah, dan Drs. Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), him. 97.
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penting. Komunikasi yang terjadi cenderung hanya satu arah dimana alat

komunikasi yang utama digunakan adalah berbicara, karena komunikasi yang

terjadi hanya satu arah, maka proses belgjar mengajar menjadi membosan, dan
kurang menarik. Penggunaan metode ceramah yang dilakukan secara terus
menerus tanpa disertai alat bantu ataupun tanpa diselingi metode lain memberikan
hasil yang kurang baik. Oleh sebab itu, dalam menggunakan metode ceramah
perlu dilakukan variasi, misalnya dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan atau
dilengkapi dengan metode lain serta menggunakan alat peraga.

M etode ceramah cocok digunakan :

1) Untuk menyampaikan fakta/lkenyataan atau pendapat dimana tidak ada bahan
bacaan yang menerangkan fakta tersebut.

2) Jumlah murid banyak, misalnya lebih dari 30 orang sehingga metode yang
lain kurang efisien.

3) Guru sebaga pembicara yang bersemangat untuk memotivas siswa
mengerjakan sesuatu pekerjaan.

4) Untuk menyimpulkan pokok-pokok penting yang dipelgari sehingga
memungkinkan siswa melihat lebih jelas hubungan antara materi satu dengan
lainnya.

5) Untuk menyampaikan hal-hal atau pokok-pokok bahasan yang baru.

Adapun langkah-langkah untuk mengefektifkan metode ceramah, dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1) Rumuskan secarajelas tujuan atau kompetensi yang ingin dicapai.
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2) Menyusun bahan pelgjaran sedemikian rupa, sehingga bahan mudah
dimengerti secara jelas, dapat menarik perhatian siswa, dihubungkan dengan
bahan yang telah diberikan.

3) Penyampain bahan dilakukan singkat tapi jelas, gunakan papan tulis dan
media yang lain, berikan ilustrasi dan contoh yang telah dikenal siswa, dan
hubungkan dengan masalah lain.

4) Menanamkan pengertian yang jelas, misanya melalui pembuatan
ihtisar/ringkasan pokok-pokok yang akan diuraikan, menunjukan pokok-
pokok inti, memberikan contoh, serta pada akhir pengajaran menyimpulkan
pokok-pokok materi yang penting.

5) Menunjukan kepada siswa kegunan bahan pelgjaran tersebut bagi kehidupan.

6) Memberikan pertanyaan kepada siswa pada akhir pelajaran.”
Langkah-langkah menggunakan metode ceramah yang diharapkan adalah

sebagai berikut:

1) Tahap persiapan, artinya tahap guru untuk menciptakan kondisi belgjar yang
baik sebelum menggjar dimulai.

2) Tahap penyagjian, artinyatahap guru menyampaikan bahan ceramah.

3) Tahap asosiasi (komparasi), artinya memberi kesempatan kepada siswa untuk
menghubungkan dan membandingkan bahan ceramah yang telah diterimanya.
Untuk itu padatahap ini diberikan /disediakan tanya jawab dan diskusi.

4) Tahap generalisasi atau kesimpulan. Pada tahap ini kelas menyimpulkan hasil

ceramah, umumnya siswa mencatat bahan yang telah diceramahkan.

2 Haryanto, M. Pd. Strategi Belajar................ Him. 30.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 13



5)

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

1)

2)

3)

4)

5)

Tahap aplikasi/evaluasi. Tahap terakhir ini, diadakan penilaian terhadap
pemahaman siswa mengenai bahan yang telah diberikan oleh guru. Evaluasi
bisa diberikan dalam bentuk lisan, tulisan, tugas dan lain-lain.?*

Ada beberapa kel ebihan metode ceramah, antaralain:

Tepat untuk membangkitkan semangat, hasrat, minat, dan antuisme.

Tepat untuk menygjikan informasi atau materi baru.

Tepat untuk mentransfer dan mengkaji ide sejelas-jelasnya.

Caraterbaik untuk menerangkan materi yang sukar.

Guru mudah untuk mengendalikan dan mengarahkan interaks siswadi kelas.
Tepat untuk mendidik siswa menjadi pendengar yang baik.

Sangat efisien untuk kelas yang jumlah siswanya banyak.

Cara pengorgani sasiannya mudah.

Ada beberapa kelemahan metode ceramah, yaitu:

Interaksi cenderung bersifat garis lurus, sehingga siswa menjadi pasif.

Guru tidak dapat mengetahui secara pasti sgjauh mana siswa memahami
materi yang disampaikan.

Kurang memberi kesempatan kepada murid untuk mengemukakan pendapat
sendiri.

Kurang memberi kesempatan kepada murid untuk berpikir memecahkan
masalah.

Siswa dipaksa mengikuti jalan fikiran guru.??

2 Dr. Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru

Algesindo, 2005), him. 77.

2 Haryanto, M. Pd. Strategi.......... Him. 32.
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b. Metode Tanya Jawab
Dimaksudkan metode tanya jawab yaitu suatu cara menyampaikan materi
pelgjaran dengan jalan guru mengajukan suatu pertanyaan-pertanyaan kepada
siswa untuk dijawab, bisa pula diatur pertanyaan-pertanyaan digjukan siswa lalu
dijawab oleh siswa lainnya.
Metode tanya jawab tepat digunakan apabila:
1) Untuk merangsang siswa agar perhatiannya terpusat kepada masalah/materi
pelgjaran yang sedang dibicarakan.
2) Sebaga pretest terhadap pelgjaran yang telah diberikan.
3) Menyelingi pembicaraan untuk mendapatkan kerja sama dari siswa
4) Memimpin pengamatan dan pikiran siswa agar terarah.
5) Untuk menguatkan pengamatan dan pengetahuan siswa yang telah
dimilikinya. %
Adapun langkah-langkah untuk mempersiapkan pelaksanaan metode tanya
jawab adalah sebagai berikut:
1) Menentukan atau merumuskan secara jelas kompetensi atau tujuan yang
hendak dicapai.
2) Merumuskan dan menyusun pertanyaan dengan jelas dan singkat.
3) Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami.

4) Menetapkan berbagai jawaban atas pertanyaan yang diajukan.

2 Drs. H. Tayar Yusuf, dan Drs. Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa
Arab, (Jakarta: Grafindo Persada, 1995), him. 62.
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Ada beberapa kel ebihan metode tanya jawab, yaitu:

1) Kelas menjadi lebih hidup, lebih efektif sebab siswa tidak hanya
mendengarkan saja.

2) Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya sehingga guru mengetahui
hal-hal yang belum dimengerti oleh siswa.

3) Guru dapat mengetahui sgjauh mana siswa mengetahui atau memahami materi
yang telah diberikan.

Beberapa kelemahan metode tanya jawab, yaitu:

1) Kadang-kadang pertanyaan menyimpang dari pokok pembicaraan.

2) Memerlukan waktu lebih banyak.

3) Materi pelgjaran yang telah ditentukan tidak selalu dapat diselesaikan dalam
waktu yang telah ditetapkan.?*

c. Metode Latihan (drill)

Metode latihan  (drill) pengertiannya sering dikacaukan dengan istilah
"ulangan”. Padaha maksud keduanya berbeda.

Latihan siap (driil) dimaksudkan yaitu agar pengetahuan siswa dan kecakapan
tertentu dapat menjadi miliknya, dan betul-betul dikuasai siswa. Dengan kata lain
metode latihan (driil) adalah suatu cara menyajikan bahan pelgjaran dengan cara
melatih siswa agar menguasai pelgjaran dan terampil dalam melaksanakan tugas
latihan yang diberikan. Sedangkan ulangan hanyalah untuk mengukur sejauh

mana siswa telah menguasai dan menyerap pelgjaran yang telah diberikan.”

% Haryanto, M. Pd. Strategi ............. him. 34.

% Drs. H. Tayar Yusuf, dan Drs. Syaiful Anwar, Metodologi................... him. 64.
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Metode driil ini sangat cocok untuk mengajarkan keterampilan motorik

maupun keterampilan mental. Keterampilan motorik merupakan keterampilan

dalam menggunakan alat. Termasuk dalam keterampilan motorik antara lain

keterampilan musik, menari, pertukangan, kergjinan rumah tangga, dan olah raga.

Sedangkan keterampilan mental antara lain meliputi keterampilan dalam

menghafal, menghitung, menambah, mengurangi, mengalikan, dan membagi.

Agar pelaksanaan driil atau latihan dapat berjalan dengan lancar, maka perlu

diperhatikan hal-hal berikut:

1)

2)
3)

4)

1)

2)

3)

1)
2)
3)

4)

Perlu adanya penjelasan apa yang menjadi tujuan, sehingga setelah selesai
latihan siswa dapat mengerjakan sesuatu yang diharapkan oleh guru.

Perlu adanya kejelasan tentang apa yang harus dikerjakan.

Lama latihan perlu disesuaikan dengan kemampuan siswa.

Perlu ada kegiatan selingan agar siswa tidak merasa bosan.

Beberapa kelebihan metode driil, yaitu:

Kemampuan siswa segera terbentuk karena latihan dilakukan berulang-ulang.
Siswa siagp menggunakan bahan yang telah dilatihkan karena telah
dibiasakan.

Kemampuan mengingat bahan yang dilatihkan menjadi lebih lama.

Beberapa kekurangan metode driil, yaitu:

Dapat menimbulkan verbalisme.

Siswa cenderung belgjar secara mekanis.

Dapat melemahkan kreativitas siswa.

Dapat menyebabkan kebosanan.
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d. Metode Ceramah Plus

Metode ceramah plus adalah metode mengajar yang menggunakan lebih dari
satu metode, yakni metode ceramah gabung dengan metode lainnya. Dalam hal ini
diuraikan tiga macam metode ceramah plus yaitu:

1) Metode ceramah plus tanya jawab dan tugas

Metode ini adalah metode menggjar gabungan antara ceramah dengan tanya
jawab dan tugas. Metode campuran ini idealnya dilakukan secara tertib, yaitu:
a) Penyampaian materi oleh guru.

b) Pemberian peluang bertanya jawab antara guru dan siswa.
c) Pemberian tugas kepada siswa.
2) Metode ceramah plus diskusi dan tugas.

Metode ini dilakukan secara tertib sesuai dengan urutan kombinasinya, yaitu
pertama guru menguaraikan materi pelgjaran, kemudian mengadakan diskusi, dan
akhirnya memberi tugas.

3) Metode ceramah plus demonstrasi dan latihan.

Metode ini adalah merupakan kombinasi antara kegiatan menguraikan materi
pelajaran dengan kegiatan memperagakan dan latihan.?®
3. Efektivitas Penggunaan Metode Pengajaran

Menurut ensiklopedi Indonesia, efektivitas berarti  menunjukan taraf
tercapainya tujuan atau keberhasilan, suatu usaha dapat dikatakan efektif apabila

usaha itu dapat mencapai tujuan.?’

% Adrian, Metode Mengajar Berdasarkan Tipologi Belajar Siswa, makalah mahasiswa S-3
Universitas Negeri Y ogyakarta,(Y ogyakarta: UNY, 2004) him 4, t.d.

%" Hasan Sadly, Ensiklopedi Indonesia, (Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoe, 1980), hal. 883.
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Sebuah metode akan berjalan dan berfungsi dengan baik dan tepat sasaran
apabila guru benar-benar menguasai metode yang digunakan dan materi yang
disampaikan. Memang menentukan efektik tidaknya penggunaan suatu metode
sangatlah sulit, tergantung guru yang membawakannya, ada metode yang tepat
bagi seorang guru, tapi tidak tepat bagi guru lain.

Metode dikatakan efektif, apabila seluruh komponen belgjar mengajar saling
berkesinambungan.”®

Adapun komponen belgjar menggjar yaitu: tujuan, bahan pelgjaran atau
materi, metode pengajaran, alat atau media pengajaran dan evaluasi.

Peneliti juga menyajikan unsur yang terkandung dalam materi, karena metode
dan materi sangat dekat kaitannya.

Terdapat empat unsur pokok yang harus diperhatikan dalam penyajian materi,
keempat unsur itu yaitu:

a Seleks.

Yaitu pemilihan bahan penggaran, yang merupakan langkah awal dalam
menentukan materi pengajaran yang akan digjarkan dalam proses kegiatan belgjar
mengajar.

Tujuan suatu program bahasa tentu akan mempengaruhi seleksi materi
yang akan diberikan dan digarkan, tingkat kemahiran murid jelas akan

mempengaruhi selekss materi yang akan digarkan, dan lama suatu program

% Winarno Surachmad, Metodologi Pengajaran Nasional, (Bandung: Jemars, Tanpa
tahun), him. 75.
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bahasa akan mempengaruhi baik apa maupun berapa banyak yang harus

digjarkan.”

Hal yang perlu diperhatikan dalam menyeleksi materi, yaitu:

1) Tujuan penggjaran. Hanya bahan yang seras dan menunjang tujuan yang
perlu diberikan oleh guru.

2) Urgensi bahan. Artinya bahan itu penting untuk diketahui oleh siswa.
Demikian juga sifat bahan tersebut merupakan landasan untuk mempelgjari
bahan berikutnya.

3) Tuntutan kurikulum. Artinya, secara minimal bahan itu wajib diberikan sesual
tuntutan kurikulum.

4) Nila kegunaan. Artinya, bahan itu mempunyai manfaat bagi siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

5) Terbatasnya sumber bahan. Artinya, sumber bahan susah diperoleh siswa
(tidak ada dalam buku sumber), sehingga perlu diberikan oleh guru.
Sebaiknya jika bahan itu banyak dibahas dalam buku sumber, maka tidak
begitu perlu guru membahasnya secara terinci, cukup pokok-pokoknya saja,
kemudian guru memberi tugas pada siswa untuk mempelgjarinya lebih
lanjut.®

b. Gradasi.

Setelah materi yang kita perlukan kita seleksi, maka masalah selanjutnya

ialah bagaimana materi tersebut kemudian kita susun tahap demi tahap karena

®Dr. Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing Sebuah Tinjauan Dari Segi
Metodologi, (Jakarta, Bulan Bintang, 1974), him. 42.

®Dr. Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo Offset, 2005), him. 71.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 20



materi yang telah diseleksi itu tidak mungkin digjarkan sekaligus. Bisa sgja terjadi
dua metode menggunakan materi yang sama cara seleksinya tetapi penyajiannya
tahap demi tahap berlainan. Dengan kata lain seleksinya sama, tetapi gradasinya
berbeda. Perinsip apapun yang digunakan dalam gradasi, materi yang ada dalam
setigp metode biasanya mengalami proses pengelompokan dan pengaturan
kedalam sekuensi atau urut-urutan penyajian. Seperti kita ketahui bahasa adalah
sistem dan struktur. Bahasa terdiri dari tata-bunyi, tata-kata, tata-kalimat, dan tata-
makna yang dapat digjarkan secara terpisah atau bersamaan.

Prinsip mengajar bertahap atau gradasi, dimana dijelaskan bahwa (1) tiap
materi secara otomatis mengantarkan materi berikutnya,(2) kalau dasarnya tidak
kokoh, janganlah dilanjutkan materi selanjutnya, (3) materi yang digjarkan harus
memperkuat materi yang digjarkan sebelumnya dan merupakan pengantar
terhadap materi berikutnya.

c. Presentas.

Setelah melampaui tahap seleksi dan gradasi tahap berikutnya adalah
presentasi yaitu bagaimana agar materi yang telah diseleksi dan dikelompokan
tersebut dapat disampaikan dan difahami oleh murid.**

Penygjian suatu penjelasan materi dapat ditingkatkan hasilnya dengan
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1) Kegelasan, penjelasan hendaknya diberikan dengan menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti oleh siswa, dalam hal ini ada tiga prosedur yang dapat

mengatasi problem di bidang ini, yaitu: (1) prosedur diferensial, menurut

IDr. Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing............... him. 44.
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prosedur ini untuk memahami materi hendaknya menggunakan bahasa siswa,
(2) prosedur ostensif, mengajar bahasa dengan menggunakan objek, gerak-
gerik tangan atau perbuatan lainnya serta dengan menciptakan situasi, (3)
prosedur piktorial, prosedur mengajar dengan menggunakan gambar.

2) Penggunaan contoh dan ilustrasi: Dalam memberikan penjelasan sebaiknya
digunakan contoh-contoh yang ada hubungannya dengan sesuatu yang dapat
ditemui oleh siswa dalam kehidupannya sehari-hari.

3) Pemberian tekanan: Dalam memberikan penjelasan, guru harus memusatkan
perhatian siswa kepada masalah pokok dan mengurangi informasi yang tidak
begitu penting.

4) Penggunaan balikan: Guru hendaknya memberi kesempatan kepada siswa
untuk menunjukan pemahaman, keraguan, atau ketidakmengertiannya ketika
penjelasan itu diberikan.*

d. Repetis atau pengulangan.

Bahasa adalah rangkaian kebiasaan yang saling berhubungan. Sesuatu
perbuatan akan menjadi kebiasaan kalau perbuatan tersebut diulang-ulang sampai
beberapa kali.

Semua pengagaran, apakah baik atau jelek, sedikit banyak mesti
mengandung tentang pilihan (seleks), sesuatu tentang pentahapan (gradasi),
sesuatu tentang penyajian (presentasi), dan sesuatu tentang pengulangan (repitisi).
Seleks penting sebab adalah suatu hal yang mustahil mengajarkan seluruh cabang

ilmu pengetahuan, kita harus memilih bagian yang akan digarkan. Gradasi

¥Drs. Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosda Karya, 2005), him.
90.
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penting sebab sesuatu yang telah diseleks tak akan dapat digjarkan seluruhnya
sekaligus. Kita tidak boleh tidak harus mendahulukan sesuatu sesuatu yang lebih
mudah sebelum berpindah kepada yang agak sukar dan Iebih sukar. Presentasi ini
juga tak kalah pentingnya sebab adalah mustahil mengajarkan sesuatu kepada
seseorang tanpa berkomunikasi kepada seseorang tersebut. Akhirnya repitisi juga
penting, sebab adalah sukar mengajarkan sesuatu keterampilan hanya dengan
menerangkan sekali saja,atau memberikan contoh sekali saja.*

4. Pengajaran Bahasa Arab

Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan
kondis atau lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk
berlangsungnya belgar menggjar. Pengertian secara luas, mengagjar diartikan
sebagai suatu aktifitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya
dan menghubungkan dengan anak, sehingga terjadi proses belgjar®*

Penggjaran didefinisikan dengan "proses menunjukan atau membantu
seseorang untuk belgjar bagaimana mengerjakan sesuatu, memberikan instruksi,
membimbing dalam mempelgari sesuatu, memberikan  pengetahuan,
menyebabkan seseorang menjadi tahu atau mengetahui. Menurut Nathan Gage,
pengagjaran ialah membimbing dan memberikan fasilitas belgjar, menyediakan

kondisi untuk belgjar.*®

BUmar Asasuddin Sokah Dip. TEFL, Problematika Pengajaran Bahasa Arab dan
Inggris, (Yogyakarta: Nur Cahaya, 1982), him. 6.

% Sardiman A. M. Interaksi&Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2006),
him. 45.

% Drs. Suwarna Pringgawidagda, M. Pd. Strategi Penguasaan Berbahasa, (Y ogyakarta:
Adi Cita, 2002), him. 20.
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Dalam proses pembelgjaran hendaknya terjadi interaksi timbal balik antara
guru dan anak didik, maupun sesama anak didik, sehingga tidak terjadi
kebosanan, sehingga anak didik menjadi pasif atau hanya semata-mata menjadi
pendengar sgja.

Menurut J. J. Hasibuan dan Moedjiono (200 : 37), : "Mengajar merupakan
kegiatan yang kompleks yakni penggunaan secara integratif sejumlah komponen
yang terkandung dalam perbuatan guru itu untuk menyampaikan pesan
pengajaran”.

Proses belgar menggar pada dasarnya tidak lain ialah proses
mengkoordinasi sejumlah komponen, ada beberapa komponen belgjar mengajar,
yaitu:

a. Tujuan

Tujuan adalah komponen yang dapat mempengaruhi komponen
pengajaran lainnya seperti bahan pelgaran, kegiatan belajar mengajar, pemilihan
metode, aat, sumber dan aat evaluasi.

Ny. Dr. Roestiyah, N. K. mengatakan bahwa suatu tujuan pengajaran
adalah deskripsi tentang penampilan perilaku murid-murid yang kita harapkan
setelah mereka mempelgari bahan pelgaran yang kita gjarkan. Suatu tujuan
pengajaran mengatakan suatu hasil yang kita harapkan dari pengajaran itu dan

bukan sekedar suatu proses dari pengajaran itu sendiri.
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b. Bahan Pelgjaran

Bahan pelgaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses
belajar mengajar, karena tanpa bahan pelgjaran proses belgjar mengajar tidak akan
berjalan.

Bahan pelgjaran menurut Dr. Suharsini Arikunto (1990) merupakan unsur
inti yang ada di dalam kegiatan belgjar mengajar, karena memang bahan pelgjaran
itulah yang diupayakan untuk dikuasai oleh anak didik. Karena itu, guru
khususnya atau pengembang kurikulum umumnya, tidak boleh lupa harus
memikirkan sgjauh mana bahan-bahan yang topiknya tertera dalam silabi
berkaitan dengan kebutuhan anak didik pada usia tertentu dan dalam lingkungan
tertentu pula. Minat anak didik akan bangkit bila suatu bahan digjarkan sesuai
dengan kebutuhan anak didik. Jadi, bahan pelgaran yang sesuai dengan
kebutuhan anak didik akan memotivasi anak didik dalam jangka waktu tertentu.

c. Metode dan alat

Metode dan alat yang digunakan dalam penggjaran dipilih atas dasar
tujuan dan bahan yang telah ditetapkan sebelumnya, metode dan aat berfungsi
sebagai jembatan atau media transformasi pelgjaran terhadap tujuan yang ingin
dicapai.

d. Evauas
Untuk menetapkan apakah tujuan telah tercapal atau tidak maka penilaian

yang harus memainkan fungsi dan peranannya. Dengan perkataan lain bahwa
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penilaian berperan sebagai barometer untuk mengukur tercapai tidaknya tujuan.
Itulah sebabnya fungsi penilaian pada dasarnya mengukur tujuan. *

Area pelgaran utama dari pembelgjaran Bahasa Arab meliputi empat
aspek, yaitu menyimak (Istim’a), berbicara (al-kalam), membaca (gira'ah) dan
menulis (kitabah). Keempat aspek tersebut saling berhubungan, misalnya
keterampilan mendengarkan memberikan kontribusi terhadap perkembangan
kemampuan berbicara dan sebaliknya yang pada gilirannya kedua kemampuan
tersebut akan diperkuat oleh kemampuan membaca peserta didik atau sebaliknya.
K eterampilan menulis memberikan kontribusi pada keterampilan membaca dalam
bentuk teks dan dokumentasi. ¥’

Dilihat dari tujuannya, pembelgjaran bahasa Arab bisa dibedakan dalam
dua kategori, yaitu sebagai "tujuan” dan sebagai "aat". Bahasa Arab sebagal
"tujuan” berarti siswa mampu menguasai bahasa Arab secara aktif, baik dalam
keterampilan al-kalam (berbicara), istim’a (menyimak), gira'ah (membaca),
maupun dalam keterampilan kitabah (menulis). Dengan dimilikinya keempat
keterampilan berbahasa tersebut, maka siswa mampu berkomunikasi secara lisan
maupun tertulis dalam bahasa Arab, yang berarti mampu berbahasa Arab secara
aktif dan pasif.

Sedangkan bahasa Arab sebaga "alat" sering diartikan sebagai

pembelgaran bahasa Arab untuk "tujuan pasif”. Tujuan pasif di sini sering

% Dr. Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2005), him. 29.

% Departemen Agama & Tim Penyusun kurikulum Bahasa Arab, Silabus Bahasa Arab
MTs, (Jakarta: 2004), him. 122.
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direduks menjadi sekedar memiliki kemampuan membaca teks Arab (gira'ah),
memahaminya dan selanjutnya mampu mengungkapkan kembali isi bacaan dalam
bentuk terjemahan dalam bahasa Indonesia.

Tujuan penggjaran bahasa Arab menentukan pendekatan, metode, dan
teknik pengajaran bahasa Arab itu sendiri. Dengan kata lain pendekatan
mempunyai hubungan yang erat dengan tujuan pengajaran bahasa Arab. Oleh
karena itu, tujuan pengagjaran bahasa haruslah dirumuskan sedemikian rupa agar

yang akan dituju tepat mengenai sasaran.

F. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan di atas, maka sebagai

jawaban sementara terhadap permasalahan di atas dapatlah digjukan hipotesis

sebagai berikut:

1. Ha Metode penggjaran memberikan kontribusi yang positif dan signifikan
terhadap prestas siswa belgjar bahasa Arab di MTsN | Godean tahun
pelgaran 2007/2008.

Ho: Metode penggjaran tidak memberikan kontribusi yang positif dan
signifikan terhadap prestasi siswa belgjar bahasa Arab di MTsN | Godean
tahun pelgjaran 2007/2008.

2. Ha: Implementasi metode pengajaran memberikan kontribusi yang positif dan

signifikan terhadap prestasi siswa belgjar bahasa Arab di MtsN | Godean

tahun pelgjaran 2007/2008.

% Drs. H. Tayar Yusuf dan Drs. Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan
Bahasa Arab, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 1997), him. 189-190.
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Ho: Implementasi metode pengagjaran tidak memberikan kontribusi yang positif
dan signifikan terhadap prestasi siswa belgar bahasa Arab di MTsN |
Godean tahun pelajaran 2007/2008.

3. Ha Metode penggjaran dan implementasi secara bersama-sama memberikan
kontribus yang positif dan signifikan terhadap prestasi belagjar bahasa
Arab siswadi MTsN | Godean tahun pelgjaran 2007/2008.

Ho: Metode penggjaran dan implementas secara bersama-sama tidak

memberikan kontribusi yang positif dan signifikan terhadap prestasi

belgjar bahasa Arab siswadi MTsN | Godean tahun pelajaran 2007/2008.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif guna menganalisis data
yang diambil dari instrument angket dan tes. Selain itu menggunakan pendekatan
kualitatif sebagai pendukung dalam menganalisis data yang dihasilkan yang
diambil melalui instrumen wawancara, observasi, dan dokumentasi.*
2. Lokasi dan Waktu Penelitian.

Lokasi penelitianini dilaksanakan di MTsN | Godean pada tahun pelgjaran
2007/2008, yang terletak di dusun Klaci, Desa Sidoagung, Kecamatan Godean,

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Y ogyakarta.

* Prof. Drs. Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jekarta: Rgja Grafindo
Persada, 2006), him. 75.
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3. Penentuan Sumber Data

Data penelitian diperoleh dari Kepala Sekolah, guru bahasa Arab, kepala
TU, sertasiswakelas VIII A dan VIII B MTsN | Godean. Dalam mengumpulkan
data, peneliti menggunakan teknik populasi di mana sumber data tidak begitu
banyak dan bisa dijangkau oleh peneliti.*°
4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data.

Sebagaimana diketahui, bahwa dalam kegiatan mengukur atau melakukan
pengukuran adalah merupakan kegiatan yang paling umum dilakukan dan
merupakan tindakan yang mengawali kegiatan evaluas dalam penilaian hasil
belgjar. Pada umumnya kegiatan itu tertuang dalam bentuk tes dengan berbagai
variasinya. Pernyataan di atas tidaklah harus diartikan bahwa teknik tes adalah
satu-satunya teknik untuk melakukan evaluasi hasil belgar, sebab masih ada
teknik lainnya yang dapat dipergunakan untuk mengukur evaluasi hasil belgjar,
yaitu teknik nontes.

Dalam penelitain ini, peneliti menggunakan dua teknik yaitu teknik tes dan
non tes, teknik tes digunakan untuk mengetahui hasil belgjar siswa, dan kontribusi
yang diberikan oleh metode terhadap prestasi belgar siswa, sehingga metode
tersebut menjadi efektif. Teknik tes yang digunakan yaitu tes sumatif secara
tertulis.

Agar data yang diperoleh dari tes semakin valid, maka pendliti
menggunakan juga teknik non tes sebagai pendukung teknik tes. Adapun teknik

non tes yang digunakan peneliti sebagai berikut:

“0 Dr. Sembodo Ardi Widodo, M. Ag. dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa
Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta: Fakulltas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006),
him. 18.
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a Metode Wawancara

Penulis menggunakan teknik ini guna memperoleh data mengenai
gambaran umum MTsSN | Godean, metode-metode yang digunakan dalam
pengajaran bahasa Arab di kelas VIII A dan VIII B, implementasi metode-metode
tersebut dalam penggjaran bahasa Arab, dan kelebihan kelemahan dari metode-
metode tersebut dengan melihat hasil belgjar siswa.

Adapun teknik yang digunakan penulis adalah teknik wawancara bebas
terpimpin, artinya wawancara dilakukan dengan menggunakan pertanyaan-
pertanyaan pokok yang telah disusun, dan dapat dikembangkan lebih mendalam
dengan tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Dan yang menjadi sumber
dalam masalah ini yaitu Kepala Sekolah, guru bahasa Arab kelas VIII A dan VIII
B MTsN | Godean.

b. Metode Observas

Teknik observas yang digunakan adalah teknik observasi partisipatif. Teknik
ini digunakan oleh peneliti guna memperoleh data secara valid mengenai metode
yang digunakan dan implementasinya dalam pengajaran bahasa Arab, dan untuk
menambah data tentang gambaran MTsN | Godean, yang memperkuat data hasil
wawancara dan dokumentasi.
c. Metode Dokumentasi

Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh data mengenai
kondisi obyektif MTSN | Godean, seperti, sejarah berdirinya, letak geografisnya,
jumlah guru, karyawan, dan siswa, sarana prasarana, dan satuan acara

pembel g aran, dan untuk memperkuat data yang diambil dari teknik wawancara.
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d. Angket (kuesioner)

Instrumen ini ditujukan kepada siswa kelas VIII A dan VIII B guna
memperoleh data tentang implementass metode pengagjaran dalam proses
pengajaran bahasa Arab, dan kesesuaian metode yang digunakan oleh guru
dengan materi yang disampaikan.**

5. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan peneliti untuk menganalisis data yaitu teknik
deskriptif analitik, yaitu mendeskripsikan dan menganalisa semua ha yang
menjadi fokus dalam penelitian ini.*

Data yang diambil dari teknik tes dan angket dianalisis dengan
menggunakan teknik statistik deskriptif.* Teknik statistik deskriptif digunakan
untuk mendeskripsikan data masing-masing variabel penelitian, deskripsi yang
disgjikan meliputi mean (rerata), median (nilai tengah), modus (nilai yang sering
muncul) standar deviasi untuk mengetahui sgjauh mana penyimpangan data

tersebut dan distribus frekuensi dan histogramnya.
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan teknik regresi
linear berganda. Dalam pelaksanaannya analisis regresi ganda dengan komputer

program SPS-2000 edisi Sutrisno Hadi dan Pamardiningsih.

“L Prof. Drs. Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi........... him. 75.

“2 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 1998), him
30.

* Masri Singarimbun, dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survai, (Yakarta: LP3ES,
2006), him. 265.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam skripsi ini, di sini peneliti akan menguraikan
tentang sistematika skripsi sebagai berikut:

Skripsi ini terdiri dari beberapa bab, yaitu bab | pendahuluan, yang terdiri
dari latar balakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, landasan teori, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika
penelitian.

Sedangkan bab 11 berisi tentang gambaran umum MTsN | Godean yang
meliputi letak geografis, struktur organisasi, sejarah berdirinya, keadaan guru dan
karyawan, siswa serta sarana prasarana, dan proses pengagaran bahasa Arab di
MTsN | Godean.

Bab Ill berisi tentang efektivitas metode pengajaran bahasa Arab yang
meliputi metode-metode yang dominan digunakan dalam pengajaran bahasa Arab
di MTsN | Godean, implementasi metode-metode pengajaran dalam pengajaran
bahasa Arab di MTsN | Godean, dan efektivitas metode-metode pengajaran yang
digunakan guru dalam pengajaran bahasa Arab di MTsN 1 Godean.

Dan bab 1V merupakan bab penutup dari pembahasan skripsi ini, yang

terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dikemukakan pada bab 111 dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Metode yang digunakan guru bahasa Arab dalam pengajaran bahasa Arab
yaitu metode ceramah plus, yang terdiri dari metode ceramah, metode tanya
jawab, dan metode latihan/tugas. Metode-metode tersebut digunakan dalam
setiap sub materi bahasa Arab, baik hiwar, giro’ah, tarkib maupun tamrinat.
Tahap penyajiannya sebagai berikut: (a) pembukaan, (b) penyampaian materi,
(c) asosias dan memberikan waktu kepada siswa untuk bertanya, dan (d)
penutup dan pemberian tugas.

2. Metode pengajaran memberikan kontribusi yang positif dan signifikan
terhadap prestas belgjar siswa bahasa Arab di MTsSN | Godean, dengan
koefisien harga F regresi sederhana sebesar 4,198 yang lebih besar daripada
harga F regresi pada tabel dengan dergjat kebebasan (db) 1 dan 69 pada taraf
signifikans 5% adalah 4,00. Implementass metode pengajaran memberikan
kontribusi terhadap prestasi belgar siswa bahasa Arab di MTsN | Godean,
dengan koefisien harga F regres sederhana sebesar 7,559 yang lebih besar
daripada harga F regresi pada tabel dengan dergjat kebebasan (db) 1 dan 69
pada taraf signifikansi 5% adalah sebesar 4,00. Metode pengajaran dan

implementsi metode pengajaran secara bersama-sama memberikan kontribusi
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yang positif dan signifikan terhadap prestasi belgjar siswa bahasa Arab MTsN
| Godean, dengan koefisien harga F regresi ganda sebesar 3,807 yang lebih
besar daripada harga F regresi pada tabel dengan dergjat kebebasan (db) 2 dan
68 padataraf signifikansi 5% adalah sebesar 3,15

3. Besarnya sumbangan relatif dalam persen (SR%) masing-masing variable
bebas adalah 7,451% untuk metode penggjaran dan 92,549% untuk
implementasi metode penggjaran. Sedangkan besarnya sumbangan efektif
masing-masing variable bebas adalah 0,750% untuk metode pengajaran dan
9,320% untuk implementasi metode pengajaran, jadi sumbangan efektif kedua
variabel bebas sebesar 10,070% , yang artinya masih ada sebanyak 89, 93%
variable lain yang mempengaruhi prestasi belgjar bahasa Arab yang belum
diteliti dalam penélitian ini.

4. Metode penggjaran yang digunakan dalam pengagjaran bahasa Arab tidak
efektif untuk menunjang prestasi belgar bahasa Arab di MTSN | Godean
dilihat dari hasil hitung regresi ganda (hasil hitung korelasi secara uji bersama)

sebesar 0,314.

B. Saran
Dari hasil penelitian ini ada beberapa hal yang pantas dijadikan saran
dalam meningkatkan prestasi belgjar bahasa Arab antaralain sebagai berikut:
1. Hendaknya guru bahasa Arab senantiasa meningkatkan prestasi belgjar siswa
guna mempertahankan bahkan meningkatkan kualitas pengajaran bahasa

Arab. Untuk hal ini hendakya guru bahasa Arab lebih mengenal dan
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memahami beberapa metode pengajaran yang terkait dengan mata pelgjaran
dan sub materinya.

2. Hendaknya guru bahasa Arab mengadakan pendekatan secara emosional
terhadap para siswa, sehingga mereka merasa lebih segan dan mau mengikuti
pelajaran bahasa Arab tanpa keterpaksaan. Hal ini hendaknya guru lebih aktif

mengadakan interaksi dengan para siswa.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT Penguasa Alam Semesta
yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga proses penulisan
skripsi bisa terselesalkan. Walaupun penulis sudah berusaha semaksimal
mungkin, namun penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, saran dan kritik dari semua pihak senantiasa
penulis harapkan.

Harapan penulis semoga skrips ini dapat memberikan kontribusi
pemikiran dalam rangka meningkatkan kualitas penggjaran bahasa Arab dan

bermanfaat bagi semua pihak.
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